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Abstrak

Geografi merupakan salah satu disiplin ilmu tegté@nomena permukaan bumi, secara
khusus tampak tidak memiliki hubungan dengan sagdgima apalagi studi teks hadis Nabi Saw.
Namun jika dipelajari secara seksama, semua praekskhadis Nabi Saw merupakan hasil produksi
seseorang pada ruang tertentu dan masa tertehtngga menafikan ilmu geografi ini sebagai alat
bantu memahami sebuah teks akan mengalami kenalala kesalahan.

Sekalipun Pendekatan geografi ini bukan satu-gatwadat bantu dalam memahami hadis
Nabi Saw, namun setidaknya ilmu ini sangat membdatam memahami keutuhan suatu teks dan
makna yang dikehendaki di dalamnya. Bahasan besitidlaknya memberikan contoh-contoh hadis

Nabi Saw yang sepatutnya melibatkan ilmu geogéird upaya memahaminya.

Kata kunci:syarriqu, gharribu,

Latar Belakang Masalah

Nabi Muhammad Saw hidup di suatu tempat yaiturldhiMekah dan tinggal di dalamnya
kemudian berdomisili di Madinah hingga wafat. Aytinkehidupan beliau tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan masyarakat Arab saat itu baik bahasaayaiidkejadian-kejadian yang ada di tempat
tersebut saat itu dan lainnya.

Hadis Nabi Saw merupakan rekaman para sahabapatagataan Nabi Saw, laku beliau,
sifat beliau dan hal-hal yang terkait lainnya. Badatu contoh, hadis tentang larangan Nabi Saw bagi
umatnya saat buang hajat mengahadap kea rah lkitaat membelakanginya, melainkan anjuran
untuk menghadap ke Timur atau ke Barat (HR al-Brikh&ecara tekstual hadis tersebut jika dibaca
oleh masyarakat Indonesia akan ambigu dan membghkgun mengingat kiblat bagi masyarakat
Indonesia berada di arah Barat. Namun jika dipahdemigan pendekatan geografi, maka harus
dikenali bahwa Nabi Saw mengucapkan hal itu sd&bberada di Madinah (sebelah utara Makkah),
maka hadis tersebut tidak ambigu, karena dilaraeggimadap atau membelakangi kiblat saat buang
hajat berarti larangan menghadap ke arah Selatanlara sementara saran beliau menghadap ke
Timur atau ke Barat.

Pemahaman hadis dengan pendekatan gebtdafk hanya sebatas hal di atas, ada beberapa

perdebatan ulama figh tentang jarak bolehnya m&kakasar salat sebagai konsekwensi seorang
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Dari Abu Ayyub al-Anshari, ia berkata: RasulullabvwSbersabda: jika seseorang diantara kalian buajag h
maka jangan menghadap kiblat atau membelakandgiagamenghadaplah ke Timur atau ke Barat

Kata Geografi dari bahasa Yunage (bumi) dangraphoo(menulis), kemudian dikenal sebagai ilmu
bumi, secara konseptual dimaknai llmu Pengetahaag ynempelajari gejala-gejala fisik dan kulturagala
aspek bumi seperti permukaan serta segala kehidupihluk di atas bumi. Geografi, peta: dimaknaapgtng
menyuguhkan gambar suatu wilayah Negara, benuasatawh dunia dalam skala yang lebih kecil. Hassan
Shadily, dkk.,Ensiklopedi Indonesidchtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, tth., h. 1114



musafir, seperti umumnya ulama yang berpendapatvdahrak yang diperbolehkan gasar adalah
musafir yang melakukan perjalanan minimal tiga taga malam. Sementara dalam hadis ada
riwayat yang menyebutkan Burd yaitu jarak antara Madinah dan Dzata Man&habdah barang
tentu untuk masyarakat Indonesia yang tidak menigekaran burd akan kesulitan, namun saat
dibantu jarak antara Madinah dengan Dzata Manslkain aiketahui jarak sebenarnya, dengan
ketentuan memahami di mana kota Dzata Manshar d&&rad

Masih banyak lagi sejumlah hadis Nabi Saw yang ymleumtkan suatu kota, desa atau
pemukiman bani tertentu dan lainnya, sehingga tantpembaca hadis agar mampu memahami
dengan baik hadis-hadis tersebut, salah satunyaygueakan piranti ilmu yang terkait, geografi
misalnya guna memahami hadis Nabi Saw yang menhkiitérkaitan dengan suatu kewilayahan dan
ruang lingkupnya.

Terlebih, beberapa tempat yang pernah disinggadi Nbaw atau disebut oleh beliau
memiliki kekhasan atau karakteristik yang dapat penjelas suatu informasi yang berasal dari Nabi

Saw maupun sahabat beliau.

Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusaalamgsenelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Hadisapa sajayang dapat didekati ilmu geografi ini
2. Bagaimana hadis-hadister sebut dipahami

Penelitian ini menitik beratkan kepada pemahamadishyang memiliki indikasi lokasi
tertentu yang disebutkan di dalamnya, baik hama, ki¢sa, pemukiman bani tertentu, istilah khas
yang dikenali masyarakat Arab saat itu di sekigairdh Arab dan lainnya. Secara khusus pemahaman
hadis yang dimaksud lebih dititik beratkan kepadadekatan geografi dalam kerangka memahami
hadis tersebut lebih spesifik dan factwaagi'i).

Tujuan Pendlitian dan Signifikansinya

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka td@anpenelitian ini adalah untuk
mengetahui Hadis apa saja yang dapat didekati gemgrafi ini dan bagaimana hadis-hadis tersebut
dipahami

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikaawasan kepada umat bahwa hadis

merupakan produk sejarah yang tidak dapat dipisaltkai ruang dan waktu, artinya memahami

3HR. Wahbah az-Zuhailagl-Figh al-Islami wa AdillatuhDar. Al-Fikr, Beirut, 2008, jilid 2, h. 286-287
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tersebut, Malik berkata jarak antara Dzata Mansteigan Madinah Burd



hadis yang lebih factual atawaqi’'i dapat dipenuhi jika didukung pemahaman situasigutam waktu
yang ada saat informasi hadis direkam.

Dengan penelitian ini diharapkan para pembacashattibi Saw tersebut tidak akan
mengabaikan ilmu lain (termasuk di dalamnya ge@gddlam memahaminya, karena suatu data
sejarah —termasuk hadis di dalamnya- tidak dapaendli tanpa mengenali hal-hal yang

melingkupinya, baik sumbernya, lokasinya, waktuhiyega situasi-situasi yang mempengaruhinya.

Metode Pendlitian

Penelitian ini memuat 3 point penting yaitu: Perda melakukan pelacakan hadis-hadis yang
menyebut nama-nama lokasi dan hal yang terkaitateng, untuk mendapatkannya sudah terbantu
oleh kitabAtlas al-Hadisnamun untuk mendukung akurasi sumber tetap dilakpkasedakhrij bil
alfadh (penelusuran hadis berdasarkan kata kunci); kedeaghimpun berbagai pemahaman yang
ada (penjelasan pasgarih hadis); dan Ketiga, menganalisa berbagai kemungkieanahaman hadis
didasarkan kepada posisis geografisnya.

Sumber hadis tersebut akan dilacak pada kitalb-kitalis seperthahih al-Bukhari, Shahih
Muslim, Sunan al-Turmudzi, Sunan Abi Dawud, Sunadasa’iy, Sunan Ibn Majah, Muwaththa’
Malik, Musnad Ahmad, Sunan al-Darinyiang dikenal dengaal-kutub al-tis’ah. Adapun terkait
pemahaman ulama dikutip dari kitab -kitab syarafieerkait.

Proses penelusuran ini semakin cepat dan akutakug kitabmu’jam al-Mufahraskarya
Wensinckdisamping CD hadiMausu’ah al-Kutub al-Tis’ahProses penelusuran dan penghimpunan
hadis-hadisni dikenal dalam ilmu hadis sebagai metddkhrij al-haditsyaitu metode penunjukan
atau pengemukaan letak asal hadis kepada sumberyaitli berbagai kitab yang di dalamnya
dikemukakan hadis secara lengkap dengan sanadnsiagimasing, kemudian untuk kepentingan
penelitian biasanya dijelaskan pula kualitas hyaigy bersangkutah.

Berdasarkan temuan data tersebut dilakukan pemetaa analisis dengan menggunakan
frame geografi untuk memahaminya. Mengingat bahwaelitian ini murni leteral, sehingga
intrumen penelitian yang digunakan adalah bahatakadaik kitab-kitab hadis dan syarahnya juga
buku-buku geografi khususnya yang terkait denganjetesan lokasi yang disebut-sebut dalam hadis
Nabi Saw, dibantu program hadis untuk akses lehidah dan cepat serta sumber-sumber pustaka

lainnya yang mendukung sempurnanya penelitian ini

*Mahmud al-Thahar)shul al-Takhrij wa dirasat al-Asanidaktabah al-Ma’arif, Riyadl, 1991, him.
10; Lebih lanjut dalam him. 35, al-Thahan mengerkakdima metodeéakhrij al-hadits,antara lain:
1. Takhrijyang dilakukan atas dasar pengetahuan tentangatafzaty meriwayatkan hadis
2. Takhrijyang dilakukan atas dasar pengetahuan tentanglp@athmarpathla’) dari sebuah matan hadis
3. Takhrij yang dilakukan atas dasar pengetahuan tentangedatlz atau beberapa lafadz yang ada dalam
matan hadis
4. Takhrijyang dilakukan atas dasar pengetahuan tentang fiekttdsan atau tema yang diangkat dari hadis
5. Takhrij yang dilakukan atas dasar pengathuan tentang satduskualisa hadis baik status dan kualitas
sanad ataukah pada matan



Penelitian tentang pendekatan geografi dalam mamiahadis Nabi Saw menitik beratkan
kepada pemahaman hadis Nabi Saw khususnya hadgsylzed) memiliki keterkaitan dengan lokasi
tertentu. Oleh karena itu teori yang digunakanadach penelitian ini adalah teori pemahaman hadis
Nabi Saw.

Tinjauan Kepustakaan

Penelitian tentang hadis didekati secara geogridiukan penelitian awal, melainkan sebuah
upaya lanjut dari apa yang telah dilakukan Dr, §y#@bu Khalil yang telah menghimpun sejumlah
tempat yang disebut-sebut dalam hadis Nabi Sawastejuglul bukuAtlas al-Hadis an-Nabawi min
al-Kutub as-Sihhah as-SittdhDalam buku ini, Dr. Syauqi telah memaparkan nanmaanota
tersebut ada di mana dengan spesifikasinya bahésisiya dalam peta telah digambarkan, hanya
beliau belum menjelaskan lebih jauh manfaat masiaging gambaran tersebut dalam memahami
hadis Nabi Saw

Terkait dengan pemanfaatan geografi untuk memehmais Nabi juga telah disinggung
Mustofa Ya'qub dalam diskusi-diskusi kelompok doslemu Hadis, yang keseluruhannya menjadi
pijakan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mi@endekatan geografi ini di dalam memahami
hadis Nabi Saw.

Pembahasan tentang nama tempat dan lokasi yaslgudidalam hadis, sudah terbantu oleh
buku Dr. Syauqi di atas, namun untuk mendukung surhbdisnya (karena di dalam kitab ini tidak
menyebutkan secara detail), maka dibaaltiviu’jam al-Mufahras li Alfadh al-Hadiguga program
Hadis Digital, sementara untuk memahami awal higggebut menggunakan kitab syarah hadis yang

terkait.

Hasil Pendlitian

Terkait dengan Pendekatan geografi, Peneliti njiaya definisi geografi, pendekatan
geografi, hingga pendekatan geografi yang digunakdam penelitia ini sekaligus gambaran umum
Algur'an dan Hadis dalam mengungkap fenomena bumi.

Geografi yang dikenal kemudian dengan ilmu Bumi, secaras&ptual dimaknai limu
Pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala fisikkddtural, segala aspek bumi seperti permukaan
serta segala kehidupan makhluk di atas BuBerdasarkan definisi di atas, cakupan geograijaa
luas, meliputi tempat serta sehala sesuatu yandiggiermukaan tempat tersebut yang tumbuh karena

factor kewilayan tersebut.

°*HR. Malik
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Berdasarkan definisi di atas dan beberapa defy@iag telah peneliti kutip dalam
penelitian ini, maka geografi yang dipakai dalamegi#ian ini adalah makna geografi yang
cukup luas maknanya yaitu ilmu yang mempelajari ikgighan sekaligus hal-hal yang
disebabkan alam atau manusia pada wilayah tersging menyebabkan kekhasan dari
masing-masing wilayah.

Terkait denganPendekatan Geografi, dalam perbincangan ahli geografi, salah satunya
simpulan Djunijanto dalam Blognya ia menjelaskahvie Geografi merupakan pengetahuan yang
mempelajarai fenomena geosfer dengan menggunakaselean keruangan, kelingkungan, dan
kompleks wilayah

Penelitian ini tidak melakukan pendekatan geogkefiada fenomena alam sebagaimana
diteorikan ahli geografi di atas secara utuh, mé&kn penggunaan geografi secara umum sebagai alat
baca bagi sebuah teks yang lahir dari sosok Naltidvumad SAW yang hidup di wilayah tertentu
pada era tertentu dengan situasi keilayahan yaagadh masanya untuk dapat memahami lebih baik
(komprehensifitas dan kompleksitas) suatu makng yfikandung dari kehidupan beliau baik yang
terekam dari ucapan Nabi SAW maupun tindakannygdairsifat-sifat yang mengemuka darinya.

AlQuran merupakan panduan dasar umat Islam yang dituruoketm Allah Swt., Oleh
karena itu, semua ajaran Islam harus merujuk kepadasetidak-tidaknya kandungan semua ajaran
Islam ada dalam spirit Alqur'an. Penejelasan Alquada pada otoritas Nabi Muhammad Ganaka
apa saja yang bersumber dari beliau baik ucapasakan, ketetaprtggrir)nya hingga karakteristik
fisik dan psikis beliau merupakan bagian tak tedpisin dari penjelasan beliau dalam kehidtfpan

Agus Purwanto melakukan pembacaan terhadap Algut&n berkesimpulan bahwa kata
bumi dan langit didalam Alguran disebut sebanyaB k@li, kata bumi mendahului kata langit
sebanyak 3 kali dan sisanya (175 kali) kata lamgihdahului kata bumi. Dari keseluruhan kata bumi

(al-ardl) tersebut ada 46 kali yang dihubungkan dengan kiaédéaga (penciptaan) dengan sekali

8 hitp://djunijanto.wordpress.com/materi/pendekatanegafi/diuplod tanggal 1 Juni 2014
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kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itméafadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman
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‘Aisyah, ceritakanlah kepadaku tentang akhlak N&&W, maka ‘Aisyahpun berkata: Pakah kamu tidak baca
Alguran? Dan sesungguhnya kamu benar-benar bepleldrti yang agung (Qs al-Qalam 68: 4)
Karenanya pula para ulama dalam mendefinisikanshaidibi Saw sebagai perkataan, tindakan, ketetapan

(tagrir) dan sifat beliau. Lihat definisi yang sudah destdnakan Mahmud at-Thahhdrmisir Mushthalah al-
Hadis, Dar al-Fikr, Beirut, T.Th., h. 14




menyebut penciptaan yang mendahulukan kata bushiatgit dan 45 kali mendahulukan kata langit
atas bumt!

Dalam QS Ali Imran 3: 190 Allah menggambarkan buyaing bulat dan berputar
mengelilingi matahari mengalami proses pergantiangsdan malam disebabkan saat-saat bagian
wajah bumi yang menatap matahari dan sisi lainngmbelakanginya sehingga timbul suasana siang
pada bagian yang menatap matahari dan gelapnyankal@na membelakangi matahari.

Dalam Qs ar-Rahman 55: 33 Allah memberikan pelubagi manusia juga jin untuk
menjelajahi langit dan bumi sudah barang tentu aengekuatan sulthar) mengandung makna
kekuatan diri dan dilegitimasi (mendapatkan iziajkbdari Allah maupun dari Yang Maha Kuasa
sendiri.

Dalam Qs al-Hijr 15: 1%Allah jelaskan bahwa bumi ini sedemikian rupa ditggkan di
atasnya gunung-gunung berikut segala hal yang taditumbuhkan di dalamnya secara terukur
(berkeseimbangan) sehingga tampak indah dipandatg sebagaimana dukungan ayat yang lain
yaitu pada Qs Qaf 50: 7

Dalam Qs ar-Rahman 55: 10 Allah tegaskan bahwa bu dihamparkan untuk kepentingan
makhluk-Nya khususnya manusia agar dapat menjetigaj memanfaatkannya seoptimal mungkin
untuk kepentingan hidupnya dan kemakmuran bumi ggpigakinya.

Pada permukaan bumi Allah tanamkan gunung-gundalgrfi bahasa Alguran biasa disebut
autadatau pasak/ tiang pancang), dalam Alquran disedmaira eksplisit sebanyak 39 kali dan secara
implisit 10 kali, ada 22 kali penyebutan gunungadalAlquran sebagai tiang pancang dan 15 kali
sebagai daerah yang memiliki ketinggian pada peaawnkAn-Najjar mengemukakan bahwa istilah
gunung untuk menyebut dataran yang ada pada ké&mdgbih dari 610 m, di bawahnya disebut
sebagai bukitill), sementara dibawah 305 m disebut sebagai saagihtkauhieklocks:?

AlQuran juga mengemukakan fenomena patahan buaui eelah-celah di permukaan
hingga dasar samudera.celah-celah ini ditandai uhmfa aneka tanaman dari bumi ini
sebagaimana digambarkan dalam Qs ath-Thariq 862.11-

Alguran juga mengemukakan adanya permukaan tenedda bumi ini yang disebut
dalam Alguran sebagadnal Ardlsebagaimana tertuang dalam Qs ar-Rum 8ljjeBaskan dalam
beberapa kitab tafsir seperti ar-Razi, al-Qurthubin Katsir didukung temuan ilmiah bahwa
daerah terendah di permukaan bumi adalah sekiiammati di Palestina yaitu berada pada titik

382 km di bawah permukaan air gut

"Agus Purwanto, D.Sdyat-ayat Semestalizan, Bandung, 2008, h. 268

127aghlul Raghib Muhammad an-Najjdu’jizat Alquran dan As-Sunnah tentang IPTEkema
Insani Press, Jakarta, 1995, h. 122-123

Byusuf al-Hajj AhmadSeri Kemu'jizatan Alquran dan Sunnah, Kemu'jizaBami dalam Alquran
dan SunnahSajadah Press, Yogyakarta, 2008h. 42-49



Berdasarkan uraian di atas dapat diberikan kedanpbahwa Al-Qur'an menggambarkan

fenomena bumi sebagai berikut:

1. Bumi merupakan ciptaan Allah

2. Bumi ini dilengkapi Allah dengan hiasan permukaamg kokoh menjulang tinggi seperti
gunung (bak tiang pancang) dan bagian terendahr(damudera)

3. Allah tumbuhkan melalui celah-celah bumi aneka rzenra
Sedemikian kompleks dan uniknya bumi ini sehinggapak indah dipandang mata
Bumi ini diperjalankan Allah sehingga perputaranmgangelilingi matahari menjadikan
adanya siang dan malam sekaligus terjadi prosegna¢san kehangatan dan dingin secara
seimbang

6. Bumi ini diperuntukkan bagi makhluk-Nya

7. Ada kesan dengan bahasa Allah bahwa bumi ini dingktan adalah kemudahan untuk
menjelajahinya dan mendapatkan karunia di dalamogéuk kepentingan diri dan
kemakmurannya

8. Namun demikian manusia termasuk jin tidak akan mampnjelajahi bumi maupun langit
apalagi menembusnya tanda adasu#han (kekuatan diri maupun legitimasi) baik dari
penguasa bumi maupun Sang Penguasa (Allah SWTpuladgang memaknainya dengan

kekuatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dimkaaonya.

Terkait dengan gambaran bumi dan fenomena permukaan dalam perspektiiadis Nabi SAW
dapat dijelaskan sebagai berikut: Nabi SAW pernanyebutsab’u aradlin (7 bumi)**, An-Najjar

menjelaskan rahasia tujuh bumi yang disebutkannddiadis dengan uraian sebagai tujuh lapisan
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bumi*® (mulai dari inti dalam (inner core), Inti luar ¢eu core), selubung bawah (Mantle), selubung
tengah, selubung Atas, kerak bawah (crust) darkedes),

Terdapat HadisMauquf kutipan asy-Syaukani yang menyebutkan berkah dami'h, An-
Najjar menjelaskan makna berkah itu dalam duniassabahwa bumi mengandung 74% gas
hydrogen, 24 % gas lelium dan 2 % unsur lain. Diajauan lapisannya pada bagian inti dalam
memuat 90% besi, pada inti luar 90% kandungan taisi’ Artinya dalam pandangan saintifik,
makna berkah dijabarkan sebagai kandungan bumi.

Nabi SAW pernah menyampaikan bahwa manusia dicptadari semua unsur buthi
Dalam hadis inipun Nabi SAW mencoba menganalogkamavkulit manusia yang beragam karena
ragamnya warna tanah di muka bumi ini. Dan sejurh&ais lainnya.

Terkait dengan hadis Nabi SAW yang memuat fenongewgrafis, secara umum dapat
dikelompokkan ke dalam dua jawaban atas rumusaalatepenelitian ini:

1) Berdasarkan pembacaan terhadap hadis-hadis Nabi @&akutub tis’ahmelalui beberapa
kata kunci yang telah ditentukan, maka peneliti@inmenghasilkan jawaban atas masalah
yang pertama yaitu adanya beberapa hadis Nabi Sakg ynenyebut nama-nama suatu
daerah, perbukitan, sungai arah tertentu dan laindgngacu kepada hasil riset Syauqi Abu
Khalil dan beberapa kata kunci yang terkait denfgaemena permukaan bumi, maka dapat

dibedakan ke dalam tiga kelompok hadis:

a) Hadis-Hadis yang Menunjukkan Fenomena Permukaami Berbentuk secara Alami
seperti: Hadis tentang Gununighud, Ahsyaban, al-Baida’, Tsabir, Jabal ar-Rumaih,
Jabalan, Jumdan, al-Khandamah, ad-Dailam, Sina¥Tdiur, Thunubi, ‘Agabah, ‘ailanal-
Wabrah; Hadis tentang Lembai\l-Azraq, Authas, Bathn Muhassir, Bathn Syarf, Baihk
Masil, Bathn Nakhlah, Bathn Ya'jaj, Tha'if, ‘Uranahl-‘Aqiq, Qanah, al-Qura,Wajj Hadis
tentang Bukit/ Dataran tinggB(wanah, al-Jabiyah, al-Hajyras-Sunh, Shirar, Shafa dan
Marwa); Hadis tentang Mata air dan Sungahi(hin, al-Abthah, Badar, Saihan, Jaihan, al-

15Zaghlul Raghib Muhammad an-Najja@Buku Pintar Sains dalam Hadiserj. Yudi Indrayadi Lc.,
Zaman, Jakart2013, h. 67-69

®Asy- Syaukanlal Fawaid aI Majmu’ ah
17zaghlul Raghib Muhammad an- Nauauku Pintar Ibidh. 154-158
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Furat, an-Nil, az-Zuththu,al-Muraisi’, al-Mu’arrgs Hadis tentang Laut Al-Akhdlar,

Bahrain,danMajma’ al-Bahrain); Hadis Tentang Gua éurdanHira’);

b) Hadis-Hadis yang Menunjukkan Fenomena PermuEaani karena dibentuk Manusia,
seperti: Hadis tentang Jalan atau JdUsaniyyatul ulya wa sufla, Tsaniyyatul Murar,
Tsaniyyatul Harsya/ Lafit, Tsaniyyatul Wada’, ashiiba Hadis tentang SumuA(is, Jamal,
Dzatus Salasil, ar-Rumah, Ma’'unghHadis tentang Perkampungan dari Kabilah tertentu
(Azad Syanu’ah, Bani Asad, Bani Isra’il, Asyja’,Ady’ariyyun, Bani Umyyah, Bani Anmar,
Bani Aus, Bani Bakr, Bani Bayadlah, Bani TaghBani Tamim, Bani Taymullah, Bani
Tsa’'labah, Bani Jadzimah, Bani Judzam, Jurhum, aird, Bani Juhainah, Bani Hanifah,
Bani Khats’am, Bani Khuza’'ah, Daus, Bani ad-DailarB az-Zarqa’, Bani Zuraig, Bani
Zuhrah, Bani Zuhair, Bani Sa’'idah, Bani Sulaim, B&ahl, ash-Shuffah, Bani adl-Dlabab
atauBani adl-Dlubaib, ‘Amir bin Sha’sha’ah, Bani ‘Absglompokal-‘Ajam , Bani ‘Urainah,
Bani ‘Ukl, Bani Quraisy, Bani Quraidhah, Qainug®ani Kilab, Bani Lihyan, Mudlij, an-
Nadlir, Murad, Mudla); Hadis tentang Kota dan Negawd-Urdun, Falisthin, Adzarbaijan,
Arminiyyah, al-A’'magq, Ahlul Qarya, ‘Agabah, IliyaBabil, al-Bahrah, Burkul Ghimad, al-
Balga’, Bushra, Tabuk, affurk, Tan’im, Tihamah, Tsamud, Jarba’, al-jurf, Jzirah al-
‘Arab, al-Jamajim,Jaisyan, al-Habasyah, al-Hijaz, Hudaibiyyakadlramaut, al-Hulaifah,
Ahl Himsh, Dimasyq, ar-Rabadzah, ar-Raggah, ar-R&ubar-Rum, Rumiyyah, ar-
Ruwaitsah, az-Zaura’, Sijistan, Suhuliyyah, Sarghy-Syam, Shan’a’, Dlajanan, ‘lraq,
‘Arafah, al-‘Usyairah, ‘Uman, ‘Amawas, Ghaiqah, Har al-Fur’, Qudaid, ‘Usfan, Qazwin,
al-Qusthanthiniyyah, Qinnasrin, Kuda’, al-Kufahylkah, al-Mada'in, al-Madinah, Makkah,
Najd, Najran, an-Nagqi’, Hajar, YalamlamHadis tentang Bendungan dan Pelabuhadim
atau Harrat, asy-Syi'); Hadis tentang Parital-Ukhdud/ Najran; Hadis tentang Masjid
(masjid al-Agsha, masjid al-Haram, masjid an-Nab@wHadis tentang Padang Rumput,
Pasar, Perkebunan dan Pemakaraag-Gyauth, ‘Ukkadh, Baqi’ al-Ghargpd

¢) Hadis-Hadis yang Menunjukkan Fenomena KeragamaenkaPerbedaan Wilayah di
Bumi, seperti: Hadis Arah Mata Angial{wadi asy-syargiyyah, bab syargi wa bab gharbi,
Ufuq syargi wa gharbi, kaukab syargi wa gharbi,%&ma’ syargi wa gharlgi Hadis Ukuran
atau Jarakdyibr, ba’,dandzira’, farsakh, buruyl Hadis Ukuran nilai atau Volumelitham
wa dinar’, Nusy dan awgqiyahqgirath’, rithl, sha’, wasaq dan awaq, mud, qullaiHadis
Tamsil atau Perumpamaan (permisalan orang bakhil y@éag suka bersedekah dengan
perumpamaan orang yang mengenakan baju besi, ddapptumpamaan tanaman yang
thayyib dengarutrujah, permisalan hati yang berbolak-balik sebagaimana Bahg ditiup
angin di padang sahara, dan beberapa perumpasmiaagd); Hadis Ungkapan yang Sarat

akan Kewilayahan (safar itu bagian dadizabatau siksaan, tidur pagi menghalangi rizki dan



lainnya); Hadis Komoditi Kewilayaharisfijmar, bersiwak, buah kurma dan menggembala

kambing.

2) Berdasarkan pembacaan terhadap hadis-hadis®¥a&k yang telah terjawab pada rumusan
masalah pertama di atas, maka jawaban atas magalghkedua yaitu Peneliti menilai ada
dua model pemetaan atas hadis-hadis tersdPertama, kelompok hadis yang tidak
membutuhkan pendekatan geografis untuk memahamowap penjelasan di manakah
tempat suatu wilayah itu disebutkdfedua, kelompok hadis yang membutuhkan pendekatan

geografis untuk memahaminya.

a) Terkait dengan hadis-hadis yang tidak membutuhgandekatan geografi didalam
memahaminya terbagi ke dalam tiga kelompok, ygientama: Kelompok hadis yang
menyebutkan nama suatu tempat yang telah jelaspafawier, darkedua: Kelompok hadis
yang menyebutkan suatu tempat hanya saja hadgeitdiri telah menjelaskan di manakah
tempat itu berada, serketiga: Kelompok hadis yang menyebutkan suatu tempaténanaja
ada penjelasan dari ulama lain seperti dalam Igtatvah hadis maupuatlas hadiskarya
Syauqi Abu Khalil.

b) Adapun Hadis-hadis yang membutuhkan pendekatagrgfi di dalam memahaminya
dapat dibagi ke dalam dua kelompok, antara lailunkpok hadis yang mutlak membutuhkan

pendekatan ini dan kelompok yang tidak mutlak menggan pendekatan ini.

Beikut ini beberapa contoh hadis khususnya poiyaity hadis yang membutuhkan pendekatan

geografis di dalam memahaminya.

A. Kelompok hadis yang mutlak membutuhkan pendekata adalah hadis yang terkait dengan
buang hajat hendaknya tidak menghadap kiblat seébaga tertuang pada HR-Bukhari

At (s S sl &30 A9 alus adde ) a1 500 06 O G_iai) Gl i (e
1558 511855 ¢ 45 el V5

Dari Abu Ayyub al-Anshari, ia berkata: Rasulullabws bersabda: jika seseorang diantara kalian
buang hajat maka jangan menghadap kiblat atau niakaimginya, tapi menghadaplah ke Timur atau
ke Barat

Pada Hadis di atas, jika dibaca umat muslim yang didwilayah Timur kiblat seperti
Indonesia, maka akan mengalami kesulitan karesatdisisi larangan menghadap kea rah kiblat atau
membelakanginya, namun di sisi lain perintah medgh&e Timur atau Ke Barat.

Namun jika didekati dengan pendekatan geografiahiarRasulullah saat itu menyatakan hal
ini (yaitu di Madinah atau sebelah Utara Kiblat)aka hadis tersebut menjadi jelas dan dapat
dipahami tanpa adanya kebingungan, sebab larangaghadap kiblat atau membelakanginya adalah

kea rah Selatan atau ke Utara, sementara solusttalah menghadap Timur atau Barat.
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bahwa Abu Sa'id radliallahu 'anhu berkata; . Nabillshahu'alaihiwasallam telah bersabda: "Tidak
ada zakat harta dibawah lima awaq, tidak ada zs@a unta dibawah lima ekor dan tidak ada zakat
pada hasil tanaman dibawah lima wasaq

Pada hadis di atas, ada batasan dikeluarkannya dekgan ukuran yang dikenal di jazirah
Arab yaitu Awaq, wasaqdan lainnya, sementara tanpa mengenali ukurasebagai bagian dari
ukuran yang khas di masyarakat Arab maka menjadikanlitan bagi pembaca di Indonesia untuk
menerapkan ketentuan hukum zakat di atas.

Demikian pula dengan ukuran lainnya sepe@tilllah (kulah pada standar air yang tidak
mengandung najis)farsakh, burduntuk batas jarak menggasar saldasydalam konteks pemberian
mahar atau maskawilugasha’, muddan lainnya.

Berdasarkan hasil riset dijumpai ukuran-ukurantds antara lainal-awgiyahataual-awaq
merupakan nilai atau harga yang popular di Jazwat, ulama sepakat bahwa satugiyahsetara
dengan 40 Dirham (uang perak zaman itu), karenakpearletak pada bobot juga pada akhirnya
disetarakan 125 gram perak menurut Hanafiyah, semsgemmenurut Jumhur setara dengan 119
grant®.

Ukuran lainnya adalawasaqyang setara dengan &ba’ berdasarkan ukuran masyarakat
Hijaz. Hanafiyah menyetarakan dengan satasaq dengan 195 gram, sementara Jumhur
menyetarakannya dengan 122,4 gfAmkKemudian adagullah yang setara dengan 250 Ritl Iraq,
Hanafiyah menyetarakan sagullah dengan 101, 5 kg sementara Jumhur menyetarakaramya h
dengan 95, 6 kg, juga farsakhsecara bahasa berarti segala sesuatu yang tengsuselan bayak
tanpa putus, Farsakh ini merupakan ukuran yand @tgular di Persi dan telah diserap ke dalam
Arab, yang mana Jumhur menyetarakannya dengan,3mailurut Hanafiyah dan Malikiyah setara
dengan 5565 m sementara menurut Syafi'iyyah darabih menyetarakannya dengan 11138 m.

Ukuran lainnya adalaburud ataual-Barid merupakan kalimat Persi, semula untuk menyebut
bighal (keledai), Nabi menyebut orang yang mengexidgabarid. Ulama sepeakat bahwa satarid
setara dengan 4 farsakh, menurut Hanafiyyah dankiyidh setara dengan 22260m, sementara
Syafiiyyah dan Hanabilah menyetarakannya dengaB2@#h? Kemudian adanasy atau nusy
merupakan pengucapan Arab atas kalimashf (separuh) dari segala sesuatu, seperti al-Jauhari
menyebutkan dalamsh-shihhahnusyitu 20 dirham dan itu separuwgiyah, sementara mereka

menyebut 40 dirham sama dengan satgiyah.Ulama Jumhur menyetarakan saasydengan 59,5

Al Jum’ah, al-Makayil wa al-Mawazin asy-Syar’iyyaMasnyurat ‘Ala’ Sarhan, Dar ar-Risalah, Kairo, 2002
M, h. 15-16

bid., h. 28

Abid., h. 31

2bid., h. 36

Zbid., h. 36-37



gram, sementara Hanafiyyah menyetarakannya deng&ngsant’ Juga ada sha’yang merupakan
takaran penduduk Madinah yaitu mencapai 4 mud, Gummenyetarakannya dengan 2,04 kg,
sementara Hanafiyah menyetarakannya dengan 3,25 kg.

Selain itu juga adenudyang merupakan takaran bentangan dua telapak tgregam bukan
digenggamkan, Hanafiyah menyamakan dengan 2 akl dtau 812,5 gram, menurut Jumhur setara
dengan 1 1/3 ritl Iraq atau 510 grafBerta sejumlah takaran timbangan maupun jarak gapglar
di Arab saat itu merupakan bagian tak terpishkan fmomena kewilayahan yang membentuk
ukuran-ukuran khas di atas, sehingga tanpa meriggaalengan baik maka akan sulit memahami
hadis yang memuat ukuran-ukuran tersebut dan dagrakibat kepada salah takaran, timbangan

amaupun jarak yang dikehendaki.

B. Kelompok hadis yang tidak mutlak menuntut pemggun pendekatan ini.

Hadis-hadis yang membutuhkan pendekatan geognadfiumdidak mutlak, melainkan lebih tepat jika
menggunakannya, antara lain hadis tentang ukurag pesa digunakan masyarakat Arab tetapi di
wilayah lain juga masih dapat digunakan segstitir, dzira’danba’ pada hadis berikut:

HR al-Bukhari 6856
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dari Abu Hurairah radliyallahu'anhu berkata, "Nahiallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Aku
berada dalam prasangka hamba-Ku, dan Aku selalsafanya jika ia mengingat-Ku, jika ia
mengingat-Ku dalam dirinya, maka Aku mengingatngdanch diri-Ku, dan jika ia mengingat-Ku
dalam perkumpulan, maka Aku mengingatnya dalamupepkilan yang lebih baik daripada mereka,
jika ia mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal, mAka mendekatkan diri kepadanya sehasta, dan
jika ia mendekatkan diri kepada-Ku sehasta, Aku dekatkan diri kepadanya sedepa, jika ia
mendatangi-Ku dalam keadaan berjalan, maka Aku atandinya dalam keadaan berlari

Contoh hadis lainnya adalah:

HR al- Bukharl 4@32
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dari Abu Musa Al Asy'ari dari Nabi shallallahu tiawasallam, beliau bersabda: "Perumpamaan
orang yang membaca Al Quran adalah seperti bualjjalt, rasanya lezat dan baunya juga sedap.
Sedang orang yang tidak membaca Al Qur'an adalpértsdbuah kurma, rasanya manis, namun
baunya tidak ada. Adapun orang Fajir yang membdc®uk an adalah seperti buah Raihanah,
baunya harum, namun rasanya pahit. Dan perumpaaraag Fajir yang tidak membaca Al Qur an
adalah seperti buah Hanzhalah, rasanya pahit deny&dguga tidak sedap

2Ibid., h. 16
Blbid., h. 25
2lhid., h. 24-25



Perumpamaan yang dipakai Nabi SAW menggunakan jémmmman yang dikenali
masyarakat Arab saat itu, namun karena beliau haskpn substansinya, maka perumpamaan itupun
dapat digantikan oleh jenis tanaman dengan subsyamg sama di Negara lain agar pesan di
dalamnya juga mengenai sasaran, sebab apa ituabltdagin apakah Handzalah bagi masyarakat di

luar Arab khususnya era Nabi Saw sangat sulit digakan.

Hadis tentang travellng merupakan siksaan sebagaifmadis berikut ini HR al-Bukhari 1677
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dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shidihu 'alaihi wasallam berkata: "Bepergian (safar)
itu adalah sebagian dari siksaan, yang menghakesgorang dari kalian dari makan, minum dan
tidurnya. Maka apabila dia telah selesai dari urnga hendaklah dia segera kembali kepada
keluarganya

Hadis di atas memuat ungkapan yang relevan dengiadisi alam di Arab saat Nabi SAW
hidup terutama kebiasaan masyarakat Arab yang oilaakperjalanan atau musafir, setidaknya
ungkapan pada hadis ini tepat, namun jika dibaeh ohereka yang hidup di peradaban modern
khususnya traveling di kota-kota besar menggunglkeawat dan lainnya, maka gambaran siksaan
pada hadis ini tidak nampak, oleh sebab itu merggam pendekatan geografi memudahkan

seseorang memahami hadis ini tanpa harus generdeszada semua jenis safar.

HR Ahmad 499 ) . L ) .
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dari Utsman Bin Affan dia berkata; Rasulullah shliddhu ‘alaihi wasallam bersabda: "Tidur pagi
dapat menolak rizqi.

Pada hadis di atas, dapat dipahami secara telsshatiwva siapapun dan dimanapun berada,
ketika tidur pagi akan menghalangi rizkinya. Sgkali hadis ini baik untuk diterapkan, namun pada
saat yang sama ada beberapa orang yang meras&aisaa mereka yang mengais rizi melalui kerja
malam atau sip malam sehingga pagi harinya ia heluspengganti kerja malam.

Problema ini dapat dipahami melalui pendekatan mdodahwa zaman Nabi SAW,
masyarakat bekerja di siang hari dan tidur malam dengan situasi gelap malam hari dan cahaya
terang baru mulai pagi hari, artinya malam untultrabat dan siang untuk mencari karunia
(ma’isyal).

Hal ini sebagaimana isyarat Al-Qur'an Qs al-Fur@an47 fuwal ladzi ja’ala lakumul laila
libasa wan nauma subata waja’alan nahara nusyubdalah yang menjadikan untukmu malam
(sebagai) pakaian, dan tidur untuk istirahat, dém menjadikan siang untuk bertebaran (bangun
untuk berusaha). Jadi pantaslah jika orang tidysadji hari maka rizkinya ia tutup sendiri dengan
kemalasan tidak berarti semua orang yang tiduradi pari karena menggantikan kerja keras di

malam hari juga tertutup pintu rizkinya.
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bahwa Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihisallam, bahwa beliau bersabda: "Barangsiapa
berwudlu hendaklah mengeluarkan (air dari hidurdgn barangsiapa beristinja’ dengan batu
hendaklah dengan bilangan ganijil

Kataistajmaraatau beristinja’ dengan batu, merupakan salahcsatuyang digunakan di era
Nabi SAW di Mekah terutama, hal ini jika dipaharacara tekstual tanpa mempertimbangkan aspek
geografi, maka sesuai ketentuan hadis ini setidakafgalnya beristinja adalah menggunakan batu
bila dibandingkan dengan benda lain (selain agpesti tisu kering, tisu basah ataupun kain.

Namun jika mau mempertimbangkan pendekatan gesgrafngkin akan memberikan ruang
ijtihad baru bagi daerah yang tidak mengalami nadisdkengan air atau ada masalah dengan air juga
masalah dengan batu seperti daerah tanah tandgshgya memiliki tanah atau di kehidupan
modern dimana hotel-hotel berbintang hanya mengiagisu atau di pesawat terbang yang tidak
memungkinkan menghadirkan batu atau air di dalamnya

Setidaknya dengan pendekatan ini, pembaca hadid degnbayangkan situasinya saat Nabi
hidup tersebut dan implementasinya dalam kehidwgaan ini dengan tanpa mengabaikan substansi
istinja’ yaitu membersihkan dan menyucikan badam lizdats kecil berupa buang air dan buang air
besar (bab).

HR Abu Dawud 48 . P L
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dari Aisyah, dia berkata; "Nabiyullah shallallahalaihi wasallam bersiwak, lalu beliau

memberikannya kepadaku untuk aku cuci, maka akgupekan dahulu untuk bersiwak, kemudian

aku cuci dan aku kembalikan lagi kepadanya

Pada hadis di atas, secara tekstual amalan NaM &#alah bersiwak atau menggosok gigi
dengan siwak salah satu jenis kayu yang lembutkutigunakan sebagai olat menggosok gigi saat
itu. Berdasarkan pendekatan tekstual pula banyagf geenilai afdalnya mengggosok gigi dengan alat
yang namanya siwak ini, sementara penggunaaala@maya tidak termasuk sunnah.

Tidak demikian jika pendekatan geografi dipakalada memahami hadis ini, substansi
bersiwak adalah menggosokgigi, saat itu Nabi metotdan dengan sarana yang mudah di dapat dan
memiliki tingkat keamanan dan kenyamanan bagi gajig digosok, dan seiring perkembangan
teknologi telah diciptakan alat berupa sikat gigihkan diberikan pasta untuk melindungi gigi berikut
menyegarkan aroma mulut, maka hal ini lebih baik.

Selain itu, penggunaan kayu siwak yang terbatadubinya di daerah tertentu dan akan habis suatu
saat, maka pengamalan sunnah Nabi menggosok gigtidp hendak melakukan wudu untuk shalat

terus dapat dilakukan ummat di manapun dan kapamaueka berada.
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dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi \aBam, beliau bersabda: "Sebaik-baik (makanan)
sahur bagi seorang mukmin adalah kurma.

Pada hadis ini secara tekstual dipahami bahwa &umerupakan makanan paling baik
khususnya pada saat sahur bagi setiap umat yamgaoe(mukmin). Pendekatan tekstual akan
melahirkan pemahaman bahwa seorang mukmin yang haedgki keutamaan sahur harus
mengkonsumsi kurma.

Tidak demikian halnya jika hadis di atas didels#tara geografi, bahwa kurma merupakan
makanan khas yang terbaik bagi penduduk MadinahAtab pada umumnya, sementara secara
geografis, tidak semua Negara potensial bercocwntkurma.

Dalam beragama Allah tidak membebani umat sesyag sulit, kapan dan dimanapun
dengan produk yang dimilikinya, manusia berpeluaama untuk mendapatkan keutamaan. Oleh
sebab itu hadis di atas dapat dipahami sebagafaanjdabi SAW terhadap umatnya yang beriman
saat makan sahur hendaknya mengkonsumsi makangntedoaik thayyibar) yang dapat mereka
upayakan di sekitarnya.

Hal ini dapat dipahami melalui hadis berikut yangmberikan keterangan penguat bahwa
bukan semata mata kurma sebagai makanan terbaiksé&laguh umat di dunia, namun setidaknya

kurma merupakan makanan yang terbaik dan popukradiabi SAW di tempat beliau hidup.

Perhatikan Hadis at-Turmudzi 2962 berikut;,
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dari Qatadah bin An Nu'man ia berkata; "Keluargeikdisebut Bani Ubairik, Bisyr, Busyair dan
Mubasysyir. Busyair adalah seorang munafik, ialseteersyair untuk menghina para Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam supaya sebagian ofaa menasabkannya. la berkata; Si fulan berkata
ini dan itu, si fulan berkata ini dan itu. Bila pasahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
mendengar syair itu, mereka berkata; "Demi Allédak ada yang mengucapkan syair ini kecuali si
keji itu." -atau seperti yang dikatakan orang itdereka berkata; "lbnu Al Ubairig-lah yang
mengatakannya." Qatadah berkata; "Mereka (keluéhgairiq) adalah keluarga miskin di masa
jahiliyah dan Islam, sementara makanan orang-odgamdadinah hanya kurma dan gandum. Apabila
orang itu memiliki keluluasaan rizki, dan ada ub&muatan permadani datang dari Syam, ia akan
membelinya tapi untuk dirinya sendiri, sementardudga yang menjadi tanggungannya hanya
makan kurma dan gandum. ...

Contoh hadis lainnya adalah



HR al-Bukhari 3497
uﬁjedﬂ‘wmuu;weh;dc B i A Jsi)) Ay se Gy il Se e a8
uh\f\é}u{)kuduajﬁéueuﬁuyuu)ﬁ\L)AL;i\JLmJy\&_IAlLJéia.mdh&d\.a]\).\.&
@fehdh\@dl‘m\dj_\w;)\mdm@;}ful;\q\@;@kudﬂ\u@;c\ﬁu
ud\sﬂJLmJY\wc\)a\u;}}due*nejujdc&\#ﬂ\dﬁ)dd\ﬁﬁb\)&mwﬁj
I ésa\dh&u&dwo\y}\mdwo\qu}d\AQ_ﬁ\t_ﬂ.m
dari Anas radliallahu ‘anhu bahwa dia berkata; 'WkbBahman tiba kepada kami lalu Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam mempersaudarakan dregan Sa'ad bin ar-Rabi'. Sa'ad adalah orang
yang banyak hartanya. Sa'ad berkata; "Orang-oramghak sudah mengetahui semua bahwa aku
adalah orang Anshar yang paling banyak hartany&aMabagi hartaku untukku dan kamu menjadi
dua bagian, dan aku memiliki dua orang istri. Mékatlah mana diantara keduanya yang menarik
hatimu nanti aku akan ceraikan, dan apabila tetdal lsilakan kamu menikahinya". ‘Abdur Rahman
berkata; "Baik, semoga Allah memberkahimu padadtglamu.” Sejak hari itu dia tidak kembali
melainkan dengan membawa sesuatu yag paling baikndayak samin dan keju. Dan dia tidak
tinggal (di rumah) kecuali sebentar lalu datangakigpRasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dengan
mengenakan baju dan wewangian. Rasulullah shdilalfalaihi wasallam bertanya kepadanya:
"Bagaimana keadaanmu?". 'Abdur Rahman menjawaklx Sdklah menikah dengan seorang wanita
Anshar". Beliau bertanya lagi: "Berapa jumlah mayemg kamu berikan padanya?". ‘Abdur Rahman
menjawab; "Perhiasan seberat biji emas atau s#hgs". Lalu beliau bersabda: "Adakanlah walimah
(resepsi) sekalipun hanya dengan seekor kambing

Hadis ini secara tekstual memberikan tuntunan unmnidakukan walimah pernikahan
sekalipun hanya dengan seekor kambing. Mungkinedgah masyarakat yang wilayahnya tidak
mengalami persoalan dengan komoditi kambing, tidengalami masalah untuk melaksanakan,
namuan pada wilayah yang langka taua tidak ada sekadi, bukan berarti tidak mampu melakukan
anjuran walimabh.

Esensi walimah ada pada tasyakur, sementara begatylasta makanan lebih khusus makan
daging kambing merupakan fenomena kewilayahan deagpek-aspek yang mendukungnya (banyak
dan mudah di dapat).

Terkait hadis di atas, maka jika didekati secaragoEfis maka sebutan kambing bukan
sesuatu yang mutlak melainkan gambaran komoditayah Nabi SAW saat itu dan mudah di
dapatkan sehingga bagi mereka yang tidak mampuspoggup melakukan hal itu sehingga ada
ungkaparwalau (sekalipun atau setidak-tidaknya).

Kesimpulan dari beberapa uraian di atas, pendekg¢agrafi terhadap hadis-hadis yang
menampakkan fenomena geografisnya dengan menyemsa tempat, unsur-unsur lokalitas yang
khas pada wilayah tersebut ada yang mutlak digumékdinya bias salah jika tidak didekati dengan
pendekatan ini.

Namun adapula hadis-hadis tersebut yang perlu diddkngan pendekatan geografi sifatnya

untuk melengkapi pemahaman sehingga hadis-hadebigrlebih membumi dan fungsional.



Pada akhirnya, semua analisis ini hanya sebuaHi&aigen intelektual dengan harapan dapat
dijadikan bahan pertimbangan para pembaca untulgkniési kembali atau mengembangkan lebih
jauh apa yang sudah dimulai ini dalam rangka menitamnilai-nilai sunnah Nabi SAW dalam
kehidupa umat Islam di manapun dan kapanpun beanmaglagingat apa yang diajarkan Nabi SAW
saat itu pasti ada nilai-nilai universal, tapi dimgliinkan ada nilai nilai yang membatasinya yaitu

local dan temporal.
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